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ABSTRAK

Pembicaraan soal figh selalu tak bisa dilepaskan dari kajian ushul figh.
Keduanya menjadi sebuah alur pembicaraan yang saling mengkait satu dengan
lainnya. Salah satu kajian kontroversial yang mengakaitkan keduanya adalah
persoalan qiyas. Perdebatan ihwal giyas menjadi kontroversi besar, karena
kehujjahan dalam qiyas menyajikan problema serius dalam nas dan ‘illat,
sehingga giyas masih belum tuntas untuk menjawab fakta sosial yang belum
mendapatkan legitimasi nas dalam al-Quran dan as-Sunnah,

Muhammad ibn Idris al-Syafi’i telah memulai perdebatan konsep giyas
dalam lapangan ijtihad. Bahkan al-Syafi’ dianggap sebagai pendiri konsep giyas,
karena jasa karyanya dalam al-Risalah yang menjelaskan secara tertulis kepada
ulama’ lainnya. Pemikiran al-Syafi’i kemudian dikembangkan para sahabatnya,
termasuk al-Juwaini, al-Gazali, dan Ibn Subki. Bukan berarti konsep giyas yang
disuguhkan al-Syafi’i diterima apa adanya oleh kalangan ulama’, tetapi
mendapatkan perlawanan cukup keras dari kalangan ulama’ lain, khususnya
mazhab zahiriyah yang mutlak menolak giyas.

Penolakan atas giyas dari mazhab Zahiriyah semakin kuat tatkala Ibn
Hazm datang lewat karya yang fenomenal, al-lhkam fi al-Ugil al-Abkam. Ibn
Hazm menolak habis konsep qiyas, khususnya pembicaraan masalah dalil na$ dan
persoalan ‘illat dalam giyas. Kritik Ibn Hazm tergolong sangat tajam, karena lbn
Hazm menghantam lawan pemikirannya dengan dalil yang digunakan oleh
lawannya.

Walaupun demikian, bantahan juga datang dari ulama’ lain. Termasuk
kalangan Mu’tazilah Bagdad, yang sebagian juga menolak giyas. Tetapi Abu al-
Husain al-Basri bukanlah Mu’tazilah Bagdad yang menolak giyas, tetapi termasuk
pendukung giyas yang melakukan pembelaan dengan konsep ilmu kalam dalam
mazhab Mu’tazilah. Al-Basri tergolong menarik, karena pendekatan rasionalnya
justru menjadikan dia sebagai pendukung kuat mazhab Syafi’iyyah. Bahkan al-
Razi, dalam kitab al-Mahsiil, mengaku berguru kepada al-Basri.

Penelitian ini merupakan metode penelitian pustaka dengan menggunakan
data-data primer dan sekunder yang ditulis atau nukilan dari pendapat Ibn Hazm
dan al-Basri serta data-data lain yang berhubungan dengan pembahasan. Adapun
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ushul figh. Kemudian penulisan
dilakukan dengan cara mengetahui latar belakang kontroversi giyas sekaligus
mempresentasikan letak kontroversi kedua ulama’ tersebut dalam lapangan
ijtihad.

Letak kontroversi dalam pembahasan disini berada pada dalil nas dan ‘illat
hukum. Kedua hal ini menjadin kajian serius Ibn Hazm dan al-Basri, sehingga
melebihi kajian yang lain atas giyas. Karena itulah, keduanya menyajikan
perdebatan serius tentang dalil nas yang dianalisis dengan pendekatan keilmuan
keduanya. Hasil pemikiran keduanya akhirnya berhadap-hadapan, karena
perbedaan metode pembacaan dan penafsiran atas sebuah nas dan fakta sosial.
Padahal, keduanya dikenal sebagai pemikir yang mengedepankan rasionalitas
dalam berhujjah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peradaban figh merupakan salah satu produk par excellence yang pernah
dihasilkan peradaban Islam; ia bukan hasil adopsi apalagi jiplakan dari Hukum
Romawi (Roman Law) seperti dikatakan sebagian orientalis, tetapi murni
kreativitas intelektual Muslim yang sepenuhnya berakar pada pijakan Al-Quran
dan Sunnah Rasulullah. Tidak salah kalau para peneliti Islam banyak
berkesimpulan bahwa tidak mungkin mengetahui Islam dengan baik tanpa
pengetahuan komprehensif tentang figh. Begitu kuatnya pengaruh figh, tidak salah
kemudian kalau Islam diidentikkan dengan “peradaban figh”, sama dengan
Yunani yang diidentikkan dengan “peradaban filsafat”.*

Gerakan ijtihad membentuk karakteristik yang khas dalam proses
penciptaan peradaban figh. Qodri Azizy melihat bahwa figh merupakan ilmu
hukum Islam (Islamic jurisprudence), seperti dalam definisi yang menyebutkan
figh sebagai ilmu tentang hukum (al-‘ilm bi al-ahkam). Walaupun muatan figh

dalam beberapa hal masih tampak sederhana, namun sudah sangat maju untuk

masanya.’

! Nirwan Syafrin dalam “Konstruksi Epistemologi Islam: Telaah Figh dan Ushul Figh”,
Majalah Islamia, Tahun II, No. 5, 2005, him. 36-37.

2 A Qodri Azizy, Eklektisisme Hukum Nasional (Yogyakarta: Gama Media, 2002), him.
13-14.



Para fugaha’ menjelaskan bahwa sumber figh adalah Al-Qur’an, as-
Sunnah, giyas, dan ijma’. Al-Quran adalah sumber pertama dalam figh. Tentang
ini tidak ada khilaf di antara para imam dari aliran-aliran mazhab figh. Andaikata
ada hanyalah soal penafsiran atas nas-nasnya saja. A-Sunnah adalah sumber figh
nomor dua yang merupakan penafsir bagi Al-Quran. Dari kedua sumber ini
bercabanglah dua sumber lainnya, yaitu ijma’ dan giyas. Hanya saja mengenai
kedua sumber hukum ini ada khilaf, ada mazhab yang menerima sebagai dalil
hukum, ada yang menolaknya, ataupun menerima dengan syarat-syarat tertentu.>

Perbedaan pandangan dalam sumber figh pastilah terjadi. Satu mujtahid
dengan mujtahid lainnya memang telah terjadi perbedaan tajam. Dasar-dasar
istinbat satu dengan lainnya juga penuh kontroversi. Tak lain karena nas yang ada
dalam Al-Quran berupa nas yang gat’i dan nas zanni. Dan nas zanni inilah yang
melebarkan sayap perbedaan dalam kajian ulama’.* Justru dengan kontroversi
inilah, menurut Imam al-Syatibi, ulama’ bisa menjadi ahli rahmat.> Dan Ibnu
Hazm sendiri menyebut bahwa dengan kontroversi dalam ijtihad, mereka (ahl al-
ijtinad) akan mendapatkan pahala, baik ketika benar atau salah.®

Salah satunya kontroversi tadi adalah dalam giyas. Imam Muhammad bin
Idris al-Syafi’i melihat qiyas sebagai sumber hukum keempat dalam istinbat

hukum. Yakni Al-Quran, al-Sunnah, ijma’, kemudian gqiyas. Kalau tidak

% Sobhi Masmassani, Filsafat Hukum dalam Islam, terjemahan Ahmad Sudjono, cet. ke-1
(Bandung, Al-Ma’arif, 1976), him. 135.

* Ibn Hazm, Al-1Akam fi al-Ugil al-Afkam, (Beirut, Dar al-Kutub al-‘llmiah, 2004), jilid
I, him. 16.

SAl-Syatibi, Al-I'tisam (Berut: Dar al- Kutub al-llmiah, 2002), him. 393.

® Ibn Hazm, al-1fkam ... I: 15.



ditemukan dalil hukum dalam Al-Quran dan al-Sunnah, maka qiyas adalah
sumber hukum yang bisa digunakan.” Al-Ghazali juga mengungkapkan bahwa
jumhur ulama’ ushul figh berpendirian bahwa giyas bisa dijadikan metode untuk
menyimpulkan hukum syara’. Bahkan lebih dari itu, mereka pembuat hukum
menuntut pengalaman giyas tersebut.®

Sebagai sumber hukum Islam, Al-Quran, as-Sunah, dan Ijma’, mayoritas
ulama sepakat dengan semua itu. Tetapi dalam kehujjahan giyas, Wahbah az-
Zuhaili menjelaskan bahwa kontroversi ihwal giyas terbagi dalam dua pendapat.
Pertama, kelompok yang menerima qiyas sebagai dalil syara’. Pendapat ini dianut
oleh mayoritas ulama’ ushul figh. Kedua, kelompok yang menolak giyas sebagai
dalil syara’. Pendapat ini dijalankan oleh ulama’ Syiah, an-Nazzam dari kalangan
Mu’tazilah, ulama’ Zahiriyah, dan ulama’ Mu’tazilah Bagdad.9

Dalam konteks ini, Abdul Wahab Khalaf menjelaskan bahwa mereka yang
sepakat dengan qiyas berargumen bahwa qiyas merupakan hujjah syara’ bagi
hukum-hukum yang bersifat lahiriah, dan merupakan petunjuk yang dibangun
oleh pembuat hukum untuk dijadikan dasar dalam menetapkan bagi peristiwa
hokum yang tidak ada nasnya. Pendukung giyas ini dikenal dengan julukan musbit
al-giyas (yang menetapkan giyas). Sementara kelompok yang menentang giyas

menolak giyas sebagai landasan hukum dan tidak wajib mengamalkan giyas,

" Muhammad Ibn 1dris al-Syafi’i, Al-Risalah (Kairo Mesir : Dar Al-Turats, 1979), him.
477.

8 Abi Hiamid al-Gazili, al-Mustasfa min 1lm al-Usal, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Islamiyyah, 1983), jilid Il, him. 54

® Wahbah az-Zuhaili, Usul al-Figh al-Islami, cet ke-1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1986). II..
610.



karena giyas adalah mustahil menurut akal. Kaum penentang ini disebut sebagai
nufgh al-giyds (yang menafikan giyas). *°

Dari lingkungan ulama’ Mu’tazilah Bagdad yang menolak giyas, menarik
melihat sosok Abu al-Husain Muhammad bin Ali al-Basri yang justru menerima
giyas sebagai dalil syara’. Abu al-Husain al-Basri merupakan murid utama Qadhi
Abdul Jabbar, tokoh penting dalam Mu’tazilah, bahkan menjadi juru bicara atas
pemikiran-pemikiran sang guru. Berbeda dengan ulama Mu’tazilah di Bagdad,
Abu al-Husain al-Basri justru menyuarakan pembelaan atas giyas dengan
penjelasan yang rasional. Walaupun dalam pembelaannya tidak sebagaimana dalil
yang dikemukakan al-Syafi’i dan jumhur ulama’ ushul figh yang menerima
giyas.'

Dalam kitabnya yang masyhur, Al-Mu’tamad, Abu al-Husain al-Basri
menjadi sosok yang kuat penolakannya dengan kajian dan diskusi atas berbagai
pendapat kaum Mu’tazilah dan az-Zahiriyah. Rasionalisasinya dalam mengkritik
penentang giyas adalah menyuguhkan berbagai dalil diperbolehkannya giyas
sebagai dalil hukum. Abu al-Husain al-Basri menjelaskan bahwa dalam surat al-
Hasyr (59:2) Allah telah memerintah orang-orang yang berilmu untuk mengambil

i"tibar. Bagi Abu al-Husain, i’tibar dalam ayat tersebut adalah mengibaratkan

1 Abdul Wahab Khalaf juga menjelaskan mereka yang menolak giyas. Bahkan,
menurutnya,, penolakan giyas sebagai hujjah syara’ yang dilakukan nufah al-giyas bahkan terlalu
ekstrim. Sebagai dalil hukum yang sekalipun ‘illat hukum pada a$l dijelaskan dengan tegas,
mereka (nufah al-giyas) tetap menolak giyas sebagai dalil hukum. Lihat Abd al-Wahhab Khallaf,
Masadir al-Tasyri” al-Islami fi ma La Nas fih, cet. ke-3 (Kuwait: Dar al-Qalam, 1972), him. 29-
30.

1 Abdul Wahhib Ibrahim Abi Sulaimin, Al-Fikr al-Ugili: Dirasah Tahliliyyah
Naqdiyyah (Turki: Dar al-Syurug, 1983), him. 257.



sesuatu dengan lainnya. Dan menjalankan hukum i’tibar bagi yang lainnya juga.
Ini adalah bukti bahwa giyas menjadi dalil hukum.*2

Di samping itu, Abu al-Husain juga menjelaskan kehujjahan giyas dalam
surat al-Nisa’ (4: 83). Dalam ayat tersebut ada ayat tentang istinbat. Istinbat
adalah mengeluarkan sesuatu dari yang sifatnya batin menjadi zahir. Dan proses
istinbat salah satunya bisa dilakukan dengan giyas. Maka surat al-Nisa’ (4: 83),
bagi Abu al-Husain menjadi nas bahwa giyas adalah dalil hukum.*?

Ketika di lingkungan Mutazilah Bagdad muncul sosok seperti Abu al-
Husain al-Basri yang tegas menerima giyas dan melakukan perlawanan intelektual
terhadap mazhabnya sendiri, di Andalusia yang merupakan markasnya Mazhab
Malikiyah, lahir ulama’ besar bernama Imam Abu Muhammad Ibn Hazm yang
berafiliasi dengan mazhab Zahiri. Ibnu Hazm dengan sangat argumentatif
meneguhkan kembali pendapat mazhab Zahiriyah yang menolak giyas.

Dalam kitabnya yang masyhur, al-lhkam fi al-Usul al-Ahkam, 1bn Hazm
dengan tegas menolak giyas karena nas-nas dalam Al-Quran dan as-Sunnah telah
menerangkan segala apa yang kita perlukan. Perintah-perintah syariah ditetapkan
dengan nas (Al-Quran dan a-Sunnah), dan Ijma’, yang tidak seorangpun yang
berhak merubah, mengurangi, dan menambahnya.'* Mereka yang melihat nas
tidak mencakup segala sesuatu, bagi 1bn Hazm, telah bertentangan dengan firman

Allah sendiri. Yakni dalam surat al-Maidah (5: 3) yang menjelaskan bahwa Islam

2 Abi al-Husain al-Bagri, al-Mu’tamad, jilid Il (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah,
2005), him. 223.

3 Ibid., II: 226.

¥ Ibn Hazm, al-1Akam.... 1l: 523-524.



telah disempurnakan oleh Allah. Segala hal yang ada pasti mendapatkankan
jawabnya dalam nas.™

Selain menolak nas untuk menetapkan giyas, Ibn Hazm juga menolak
konsep ‘illat dalam giyas. Ibn Hazm melihat bahwa nas dari Allah tidaklah
mengandung ‘illat. Karena ‘illat justru merusak keaslian status hukum dalam nas
Al-Quran. Ibn Hazm melihat nas telah menjelaskan dalil hukum segala sesuatu.'®

Dari sini, jelaslah Ibn Hazm menolak kehujjahan giyas dan juga menolak
konsep ‘illat dalam menjalankan status sebuah hukum.

Berangkat dari latar belakang inilah, penulis ingin meneliti lebih lanjut
dalam skripsi yang berjudul “Kontroversi Qiyas: Studi Pemikiran lbnu Hazm dan

Abiz al-Husain al-Bagri al-Mu’tazili™.

B. Pokok Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut, terdapat perbedaan tajam antara pemikiran
Ibn Hazm al-Andalusi dan Abtu al-Husain al-Basri, sehingga penulis menyusun
pokok masalah berikut ini.
1. Bagaimana argumentasi Ibn Hazm dan Abu al-Husain al-Basri tentang
kehujjahan giyas?
2. Bagaimana dampak dari pendapat Ibn Hazm dan Abu al-Husain al-Basri

tentang kehujjahan qgiyas terhadap metode istibat hukum keduanya?

5 Ibid., him. 525.

18 1bid., him. 600.



C. Tujuan Dan Kegunaan Penyusunan
Tujuan penyusunan

1. Untuk penelitian lebih serius atas penolakan Ibn Hazm atas giyas dan

penerimaan Abt al-Husain al-Bagri atas giyas.
2. Untuk mengetahui pola perbedaan dalam istinbat hukum yang dilakukan
Ibnu Hazm dan Abu al-Husain al-Basri.
Kegunaan Penyusunan:
1. Untuk memberikan kontribusi keilmuan dalam kajian ushul figh,
khususnya yang berkaitan dalam kontroversi qiyas dalam kerangka
istinbat hukum.
2. Untuk membangun toleransi bermazhab agar tidak terjebak dalam
fanatisme bermazhab yang membabi-buta.
3. Untuk memberikan alternatif dalam pencarian solusi hukum dan pilihan
bermazhab dalam fakta/permasalahan baru yang tidak ada penjelasannya
dalam nas dan ijma’.
D. Telaah Pustaka

Kajian ihwal giyas pastilah referensi kita yang pertama-tama akan tertuju
kepada Imam Muhammad bin Idris al-Syafi’i serta kitabnya yang monumental, al-
Risalah. Lewat kitab al-Risalahnya yang penuh nuansa sastrawi tersebut, al-
Syafi’i mempromosikan qiyas sebagai dalil syara’ setelah Al-Quran, as-Sunnah,

dan Ijma’. Dalam penjelasannya, al-Syafi’i menjelaskan hal dasar dalam giyas,



mulai definisi, kehujjahannya, dan metode mengoperasionalkan giyas dalam
menjelaskan status peristiwa hukum.*’

Pemikiran al-Syafi’i ihwal menjadi khazanah pustaka ulama’. Khususnya
para pendukung mazhab Syafi’iyyah yang memberikan komentar luas untuk
meneguhkan pendapat-pendapat Imam al-Syafi’i. Diantaranya adalah Imam
Haramain Abdul Malik al-Juwaini dalam kitabnya Al-Burhan fi lIm al-Usul.
Dalam kitab Al-Burhan ini, Imam Haramain melihat giyas sebagai lapangan
kajian ijtihad, dimana akal berperan penting dalam proses penetapan status
peristiwa hukum. Dari giyas inilah, bagi al-Juwaini, Imam Haramain biasa
dipanggil, akan lahir ilmu figh yang cabang kajiannya semakin semarak dan ilmu
syariah juga akan semakin dinamis. Karena pentingnya akal dalam proses giyas,
Imam Haramain memberikan penjelasan panjang lebar ihwal kajian giyas.'®

Dalam Falsafatu al-Tasyri’ al-Islamz, Sobhi Masmassani juga
menjelaskan sekilas ihwal giyas. Sobhi tidak berpihak mendukung atau menoilak
giyas, hanya dia menjelaskan bahwa giyas jangan langsung dianggap benar
sebagai dalil hukum kecuali bila memenuhi syarat-syarat tertentu. Karena bagi
Sobhi, giyas itu soalnya berpangkal pada kaidah logika ilmiah, berbeda dengan
pendapat yang hanya berdasarkan atas kecondongan.™

Sementara Abu al-Ishiq al-Syairazi al-Fairizabadi dalam al-Luma’

menjelaskan giyas beserta pembagian dan jenis-jenisnya. Abu Ishaq juga banyak

Y Muhammad Ibn Idris asy-Syafi’i, al-Risalah...., him. 480.
18 < Abd al-Wahhab Ibrahim Abt Sulaiman, al-Fikr al-Usli...., him. 310.

19 Sobhi Masmassani, Filsafat Hukum dalam Islam, terjemahan Ahmad Sudjono, cet. ke-1
(Bandung: al-Ma’arif, 1976), him. 177.



menjelaskan tentang illat, hukum asal, dan hukum far’u. Hanya saja Abu al-Ishaq
tidak banyak mengupas para penentang giyas. Dia lebih condong dan lebih
mengedepankan argumentasi para penyokong giyas. Ini maklum, karena Abu al-
Ishiq adalah sahabat setia mazhab Syafi’iyyah.?

Pengkaji giyas yang moderat dan termasuk ulama’ jaman modern adalah
Abdul Wahab Khalaf dan Wahbah al-Zuhaili. Abdul Wahab Khalaf tidak banyak
membahas kontroversi ihwal giyas, tetapi lebih khusus menjelaskan bagaimana
illat al-hukm bisa ditetapkan dalam penetapan status hukum. Dalam merambahkan
illat (masalik al-illat), dia memberikan penjelasan panjang lebar, termasuk dalam
kerangka menjawab persoalan modern sekarang.?*

Sedangkan Wahbah az-Zuhaili banyak menjelaskan ihwal perdebatan para
pendukung dan penolak qiyas. Az-Zuhaili memetakan mereka yang
berkontroversi secara berhadapan, sehingga terbaca sebuah perdebatan hangat
yang diketengahkan az-Zuhaili.?

Sementara Abu al-Husain al-Basri yang terang-terangan mendukung giyas
memaparkan secara kritis pemikiran-pemikirannya ihwal giyas dalam bukunya
yang masyhur Al-Mu’tamad. Bahkan dalam kitab ini, al-Basri menjelaskan dalam
dua bagian. Dalam bagian pertama, al-Basri mendebat berbagai kalangan ulama’,

khususnya kaum Mu’tazilah, yang menentang giyas.”® Sementara bagian kedua,

2 Abu al-Ishaq al-Syairazi, al-Luma’..., him. 218

2L Abd al-Wahhib Khalaf, Uil al-Figh (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1972), him.
187.

22 \Wahbah az-Zuhaili, Ugil al-Figh .., him. 610

2 Abi al-Husain al-Basri, al-Mu’tamad, jilid II.... him. 189
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bab terakhir, al-Basri menjelaskan giyas syar’i sebagai dalil hukum yang hasil
ijtihadnya bisa digunakan sebagai pedoman beribadah.**

Penulis yang membahas kajian pemikiran Abu al-Husain al-Bagri adalah
Abdul Wahhab Ibrahim Abu Sulaiman dalam al-Fikr al-Ugili: Dirasah
Tahliliyyah Naqgdiyyah. Buku ini memang khusus mengkaji kitab-kitab ushul
lintas mazhab. Dalam kajian kitab Al-Mu’tamad karya Al-Basri al-Mu’tazili, Abu
Sulaiman menjelaskan karakteristik kitab ini, gaya bahasa, metodologi ijtihadnya,
pokok-pokok bahasan yang tersaji, dan ringkasan singkat yang penting di
dalamnya. Menariknya buku Abu Sulaiman ini karena memperbandingkan
berbagai lintas mazhab, bahkan termasuk kitab Al-Mugni karya Qadi Abdul
Jabbar, tokoh penting Mu’tazilah yang menjadi guru utama al-Basri al-Mu’tazili.

Dalam literatur Indonesia, belum ditemukan kajian serius ihwal pemikiran
Abu al-Husain al-Basri, apalagi terkait masalah giyas. Pemikiran Mu’tazilah yang
dikaji secara serius baru Qadi Abdul Jabbar oleh Machasin. Itu pun kajian yang
dilakukan Machasin bukan sekitar istinbat hukum, tetapi lebih meneropong
masalah teologis dan ilmu kalam. Walaupun Machasin juga menyebutkan ihwal
liberalisasi pemikiran yang dikembangkan Mu’tazilah dan Qadi Abdul Jabbar.
Dalam buku itu, Abu al-Husain belum mendapatkan tempat yang dikaji secara
serius.

Kitab Al-1pkam fi Usul al-Apkam karya lbnu Hazm menjadi kitab penting
paling utama mazhab Zahiriyah yang berhujjah sangat argumentatif dalam

menolak giyas. Argumen ihwal penolakan giyas yang dilakukan jelaskan oleh

2 1bid., him. 443



11

Abdul Wahab Khalaf dan Wahbah az-Zuhaili masih sangat jauh dibanding
penjelasan Ibn Hazm.

Sementara Muhammad Abu Zahrah dalam Ibn Hazm al-Zahiri: Hayatuhu,
wa Asruhu, wa Ara’uhu, wa Fighuhu mengkaji secara biografis atas kehidupan
dan pemikiran Ibn Hazm mengenai sumber hukum Islam.? Abu Zahrah mengkaji
secara serius penolakan Ibn Hazm atas giyas, sehingga penjelasannya memberikan
banyak gambaran yang jelas ihwal jalan pemikiran Ibnu Hazm dalam istinbat
hukum.

Dalam kitab lain, Mahmud Ali Himayah dalam Ibnu Hazm wa Minhajuh fi
Dirasah al-Adyan membaca Ibnu Hazm dalam konteks pemikiran lintas
agamanya. Walaupun juga dijelaskan metodologi pemikiran lbnu Hazm dalam
merumuskan sebuah fakta hukum. Walaupun fokus kajiannya tetap diarahkan
dalam kajian kehidupan lintas agama.?®

Kajian ihwal Ibnu Hazm secara detail dilakukan Oman Fathorrahman
dalam tesisnya “Al-Qiyas dalam Pemikiran lbn Hazm”. Oman tidak hanya
menjelaskan ihwal giyas, tetapi juga metodologi ijtihad Ibnu Hazm dan latar geo-
politik lahirnya Ibn Hazm dan lahirnya pemikiran Ibn Hazm.?’

Sementara dalam kajian perbandingan, Sumarjoko telah membandingkan

konsep giyas Imam al-Syafi’i dan konsep al-dalil 1bn Hazm. Studi komparatif

% Muhammad Abi Zahrah, Ibn Hazm al-Zahiri: Hayatuhu, wa Asruhu, wa Ara’uhu, wa
Fighuhu (t.tp. Dar al Kutub al-Arabi, t.t.), him. 364-372.

% Mahmud Ali Himayah, Ibnu Hazm (Jakarta: Lentera, 2001), him. 186-189.

2 Oman Fathurrahman SW, “Al-Qiyas dalam Pemikiran lbn Hazm”, tesis tidak di
terbitkan (Yogyakarta : Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga, 1997).
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Sumarjoko menganalisis pemikiran keduanya ihwal metode hukum giyas yang
ada dalam al-Risdlah dan konsep al-dalil dalam kitab al-lhkam. %

Dari sini, penulis ingin membandingkan Ibn Hazm dengan Abu Husain al-
Bagri, karena kajian perbandingan Ibn Hazm dengan kaum Mu’tazilah belum

banyak dilakukan dalam telaah pustaka diatas.

E. Kerangka Teoritik

Sebagai sumber pertama, Al-Quran secara garis besar mengklasifikasian
dalam tiga hal. Pertama, yang berhubungan dengan perihal akidah/keimanan.
Bagian ini menjadi kompetensi kajian ilmu kalam atau usul al-din. Kedua, yang
berkaitan dengan akhlag. Bagian ini menjadi kompetensi kajian tasawuf dan ilmu
akhlag. Dan ketiga adalah yang berkaitan dengan perbuatan kaum mukallaf. Inilah
yang menjadi kompetensi kajian figh dan ushul figh.?

Dalam operasionalnya, kajian Ilmu figh mempunyai tiga asas. Pertama,
tidak adanya kesusahan (‘adam al-haraj). Kedua, sedikitnya beban (taglil al-
takalif). Dan ketiga, bertahap dalam menjalankan pensyariahan (al-tadrij fi al-
tasyri’). ¥

Karena masalah-masalah dalam figh yang begitu bercabang dan asas

tasyri’ juga penuh pergulatan, maka lahirlah konsep ijtihad. Dalam definisi kaum

% Sumarjoko, “Studi Komparatif antara konsep al-Imam Asy-Syafi’i dan Dalil 1bn
Hazm?”, skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2006).

% Khudari Bek, Tarikh al-Tasyri’....., hlm. 17-18.

% |bid., him. 18.
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fugoha’, ijtihad adalah melepaskan seluruh kemampuan dan mencurahkan
segenap kesungguhan untuk menggali hukum syar’i.**

ljtinad ini dilakukan setelah tidak adanya penjelasan yang terang dalam
Al-Quran dan as-Sunnah atas suatu peristiwa hukum. Kalau dalam kedua sumber
utama tersebut tidak ada, maka istinbat hokum lewat ijtihad menjadi keniscayaan.
Dalil dari konsep ijtihad ini adalah hadits Nabi yang memerintahkan Mu’adz bin
Jabal untuk menjadi mufti di Yaman.

Dalam ijtihad ini berarti mengambil hukum dari zahirnya nas, karena
memang tempatnya hukum terdapat dalam dhahirnya nas tersebut. Di samping itu,
ijtihad juga berarti mengambil hukum dari rasionalisasi nas (ma’qul al-nass),
karena dalam nas tersebut terdapat illat untuk menjawab beragam persoalan baru
(al-hadisah) yang belum jelas status hukumnya dalam nas. Inilah yang oleh kaum
ushul figh dikatakan sebagai giyas.*

Permasalahan pelik yang terus dikaji dalam qiyas adalah illat al-hukm
(causa hukum).** Imam Abu al-Husain al-Basri menjelaskan bahwa illat al-hukm
dianggap sah dalam berijtihad haruslah memenuhi beberapa kriteria. Pertama,
ulama’ giyas bersepakat bahwa illat dalam hukum asal adalah illat yang dibatasi,

bukan ditambah-tambah. Kedua, illat itu memang terdapat dalam hukum asal, bisa

hilang illat tersebut dengan hilangnya hukum asal. ‘lllat ini menjadi khas bagi

L Abu al-Ishaq al-Syairazi, al-Luma’..., him. 221.
% Khudori Bek, Tarikh al-Tasyri’....., him. 113.

¥ Dalam kaidah figh yang masyhur dijelaskan bahwa hukum itu berputar dalam illatnya,
ketika terwujud illat tersebut atau tidak (al-hukmu yaduru ma’a illatihi wujudan wa’adaman).
dalam mengoperasionalkan illat ini, Abdul Wahab Khalaf dalam Ushul Figh banyak menyajikan
penjelasan secara detail dalam istinbat hukum.
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hukum asal. Ketiga, illat tersebut mempunyai implikasi hukum terhadap jenis
peristiwa hukum lainnya.*

Dari sekian lapangan kajian diatas, penelitian skripsi ini tidak bisa
dilepaskan dari istilah kontroversi. Kontroversi dalam kajian ushul figh justru
mendapatkan pahala jika diletakkan dalam bingkai ijtihad, karena ijtihad pastilah
menghasilkan produk ijtihad yang berbeda satu dengan lainnya. Terlebih memang
nas yang ada dalam Al-Quran adalah bersifat zanni, sehingga ijtihad ulama’
pastilah menghasilkan ragam perbedaan yang kompleks. Imam al-Syatibi
menyebut mujtahid sebagai ahlu al-rahmah (ahli kasih sayang).*

Sementara Ibn Hazm menjelaskan terjadinya ikhtilaf para ahli pengetahuan
disebabkan delapan hal. Pertama, tidak adanya ilmu yang cukup atas nas. Kedua,
adanya kebimbangan (al-syakk) dalam penetapan nas. Ketiga, periwayatan dengan
makna. Keempat, perbedaan dalam memahami nas. Kelima, perbedaan dalam
memegang sebagian sumber hukum. Keenam, perbedaan dalam sebagian kaidah
ushuliyyah. Ketujuh, perbedaan dalam caranya jam’u dan tarjih. Kedelapan, silang
pendapat (al-tandzu’) dalam naskh.*

Sementara itu, Mustafa Sa’id al-Hin menjelaskan bahwa kontroversi dalam

kaidah-kaidah ushuliyyah dikarenakan beberapa hal. Pertama, berhujjah dengan

 Abi al-Husain al-Basri, Al-Mu’tamad...., him. 448-449.
% Al-Syitibi, al-I’tisam.... him. 393.

% Ibn Hazm, al-Ihkam......, him. 21-22.
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mafhzm al-muwafagah. Kedua, perbedaan dalam menafsirkan umumnya tuntutan
nas. Ketiga, mengambil dalil dari mafhim al-mukhalafah.’’

Silang pendapat dalam maffuim al-mukhalafah sangat berpengaruh atas
atas status hukum sesuatu. Para ulama’ yang menggunakan metode mafhim al-
mukhalafah berpendapat bahwa seorang non Muslim najis badannya. Mereka
menyimpulkan pendapat tersebut dari hadits Nabi yang menyebutkan bahwa
pada suatu hari Rasululllah menjumpai sahabat Abu Hurairah yang saat itu masih
dalam keadaan junub. Abu Hurairah pun dengan segera menghilang dari
pandangan Rasul dengan maksud hendak mandi terlebih dahulu karena merasa
tidak layak menerima kedatangan Nabi dalam kondisi tidak suci. Tatkala Abu
Hurairah muncul, Rasulullah pun menanyainya: Dari mana anda tadi? Wahai
Rasulullah saya dalam keadaan junub, saya mandi dulu. Rasulullah bersabda:
Seorang muslim itu tidak najis.®

Dengan logika maftuim al-mukhalafah, hadits tersebut dengan terang
memberikan informasi bahwa non Muslim adalah orang yang najis. Temuan ini
pastilah diselisihkan ulama’ lain yang tidak menggunakan maffuim al-
mukhalafah sebagai metode temuan hukum. Demikian juga dengan ijma’ ahl al-
madinah sebagai metode temuan hukum Imam Malik juga bertentangan dengan
ulama’ lain yang tidak sepakat dengan idenya Imam Malik. Imam Malik menolak

keabsahan hadits puasa enam hari di bulan Syawal karena menurutnya orang-

¥ Mustafa Sa’id al-Hin, Asaru al-lkhtilaf fi al-Qawa’id al-Ugiliyyah (Cairo, Mu’assasah
al-Risalah, t.th), him. 144

% Wawan Gunawan dkk. dalam Studi Perbandingan Mazhab, Pokja Akademik UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006, him. 24
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orang Madinah tidak mempraktekkannya. Seolah Imam Malik hendak
mengatakan bahwa jika hadits tersebut disabdakan Nabi, semestinya penduduk
Madinah yang merekam amalan Nabi dan mempraktekkanya. *

Ikhtilaf dalam penggunaan kaidah ushuliyyah inilah menjadi salah satu
pemicu utama terjadinya ikhtilaf atas status hukum yang diijtihadkan ulama’.
Dan karena kontroversi inilah, tidak semua sumber hukum disepakati ulama’.
Termasuk juga giyas. Selain giyas juga ada fatwa sahabat, saddu al-dzara’i,

istihsan, amal ahlu madinah, mashlahah mursalah, syar’u man qoblana.40

F. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan sebagai sistem yang diharapkan bisa membuat
penelitian menjadi terarah dan sisitematis. Dengan ini hasil yang dicapai menjadi
I 41

maksima

1. Jenis Penelitian.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library
research), yaitu penelitian yang didasarkan atas penelusuran literatur-
literatur yang berkaitan dengan masalah-masalah yang dibahas.*? Teknik

yang digunakan adalah pengumpulan data secara literal dengan penggalian

* Ibid., him. 25.
“ |bn Hazm, al-Ihkam...... him. 35.
41 Anton Banker, Metode-Metode Filsafat (Jakarta, Ghalia Indonesia, 1998), him. 6.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan r & d, cet. ke-2, (Bandung:
Alfabeta, 2006), him. 164.
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bahan-bahan pustaka yang sistematis dalam mengkaji penolakan Ibnu

Hazm atas giyas dan penerimaan Abu al-Husain atas giyas.

. Sumber dan Jenis Data.

Data-data didapatkan dari sumber-sumber utama (data primer) dan
sumber tambahan (data sekunder) dalam kajian figih (hukum Islam) dan
ilmu ushul figih. Sumber primer tersebut adalah kitab al-7/2kam karya Ibn
Hazm, al-Mu’tamad karya Abu Husain al-Basri. Sedangkan sumber
sekunder adalah Jam’ul Jawami’ karya Tajuddin Ibnu Subki, al-ZZkam
karya al-Amidi, al-Luma’ karya al-Syairazi, al-Muwdafagat karya al-
Syatibi, Ugil al-Figh al-Islami karya Wahbah az-Zuhaili dan referensi lain
yang berkaitan dalam kajian ilmu ushul figih, metodologi istinbat, metode
penelitian hukum Islam, kajian ilmu figih (hukum Islam) serta sumber-
sumber lain yang berhubungan dengan pembahasan diatas.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian untuk penulisan skripsi ini, penulis menggunakan
metode penelitian kepustakaan (library research). Dengan metode
tersebut, teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan adalah dengan
membaca literatur-literatur, baik yang merupakan sumber data primer,
maupun sumber data sekunder. Setelah membaca literatur, penulis
melakukan verifikasi terhadap bagian-bagian dari literatur yang dapat di
analisis. Verifikasi dibutuhkan agar tidak terjadi pelebaran aspek

pembahasan dari tema sentral obyek penelitian. Data-data yang telah
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diverifikasi kemudian dikumpulkan untuk selanjutnya dilakukan
penganalisaan data.
4. Teknik Analisa Data.
Dalam penelitian ini menggunakan metode yang operasionalnya
meliputi langkah sebagai berikut :
a. Penyeleksian data.
b. Pengelompokan data menurut jenis dan sifat-sifatnya.
c. Menghubungkan data yang satu dengan data yang lain.
d. Menarik kesimpulan dari analisa-analisa data tersebut.
B. Sistematika Pembahasan
Penyusunan skripsi ini dibagi lima bab. Adapun gambaran sistematika
pembahasan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
BAB |, adalah membahas pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB 1, berisi tentang tinjauan umum qgiyas yang berisi definisi giyas, rukun
giyas, dan pembagian giyas.
BAB Ill, membahas giyas dalam perspektif Ibn Hazm dan al-Basri.
Pembahasan Ibn Hazm berisi riwayat hidup, pengembaraan intelektual, karya-
karya, hubungan dengan mazhabnya, dan metode ijtihad hukum, kritik Ibn
Hazm atas dalil nas giyas dan batalnya ‘illat dalam agama. Sedangkan

pembahasan al-Basri berisi riwayat hidup, pengembaraan intelektual, karya-
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karya, hubungan dengan mazhabnya, dan metode ijtihad hukum, tegasnya nas
atas giyas dan menetapkan “illat untuk maslahah.

BAB 1V, membahas analisis komparatif pemikiran Ibnu Hazm dan al-Basri
dalam kontroversi giyas yang berisi perbedaan metodologi dalam menetapkan
hukum dan rasionalitas dalam berhujjah.

BAB V, berupa penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan dalam skripsi ini, maka bisa penulis simpulkan berikut ini:

¥

Bahwa kontroversi giyas antara Ibn Hazm dan Abu al-Husain al-Basri
mencerminkan bahwa qiyas sampai sekarang masih menjadi
perdebatan panjang para ulama’. Banyak variabel dalam giyas yang
menjadi perdebatan keduanya, salah satunya yang mendasar adalah
persoalan dalil dari nas dan persoalan ‘illat dalam hukum. Pendekatan
berfikir menjadi alasan krusial keduanya dalam menafsirkan nas dalam
Al-Quran dan as-Sunnah. Walaupun nas sama, tetapi keduanya
mempunyai penafsiran yang berbeda, sebagaimana dalam kata
“fa’tabiri”. Perbedaan tafsir atas nas inilah yang akhirnya membuat
keduanya berbeda dalam memahami giyas. Demikian juga masalah
‘illat, keduanya juga mempunyai dalih yang berbeda, yang akhirnya

berbeda pendapat dalam penetapan giyas. Kedua hal inilah salah satu
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yang mendasar yang menjadi kontroversi qiyas yang telah
dikemukakan oleh Ibn Hazm dan al-Basri.

Baik Ibn Hazm dan al-Basri adalah ulama’ yang dekat dengan
rasionalitas. Tetapi keduanya mempunyai kecenderungan rasionalitas
yang tidak sama, karena keduanya hidup dalam wilayah dan kurun
masa yang tidak sama. Dari sinilah, rasionalitas ulama’ tidak mesti
berimplikasi atas semua pemikiran yang diuraikan. Ulama’ memilih
pendekatan rasional sesuai dengan kecenderungan yang diinginkan
untuk menghasilkan kesimpulan sebuah pemikiran. Demikian juga
yang dilakukan Ibn Hazm dan al-Basri. Walaupun sangat rasional
ketika bicara kalam dan teologi, Ibn Hazm sangat tekstual dengan
metode zahiriyah, ketika bicara masalah figh. Tetapi al-Basri
menggunakan pendekatan rasionalnya baik dalam hal kalam dan

masalah figh.

B. Saran-saran

Dengan selesainya skripsi ini, ada beberapa saran yang penulis haturkan

berikut ini.

1.

Masalah giyas menarik untuk dikaji para sarjana Muslim. Terlebih bila
dikaitkan dengan berbagai pendekatan ilmiah filosofis atau juga social-
humaniora. Kajian atas qiyas pastilah akan semakin menemukan
pembaharuan yang kritis.

Perlu upaya produktif bagi sarjana Muslim kontemporer dalam

menulis ihwal giyas dan sub bidang lain yang berkaitan dengan ushul
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figh. Semakin karya sarjana muslim Indonesia dalam mengkaji
pemikiran ushul figh, maka bisa membangkitkan kembali semangat
kajian keislaman yang kuat. Terlebih dengan makin gencarnya UIN di
Indonesia dengan berbagai kajian sosial humaniora. Untuk itu, kajian
keislaman harus dikembangkan, dan berkarya dengan tulisan menjadi

sangat efektif.
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